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Abstrak 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses kreatif mahasiswa dalam proyek pembuatan mini vas sebagai 
bagian dari bentuk pengabdian masyarakat. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini menggali 
bagaimana mahasiswa mengembangkan ide, mengambil keputusan desain, serta memanfaatkan bahan daur ulang 
secara efektif dan inovatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menunjukkan tingkat 
kreativitas yang tinggi, terutama dalam pemilihan material bekas seperti botol plastik dan penggunaan elemen 
dekoratif yang tidak konvensional. Proyek ini tidak hanya meningkatkan kesadaran ekologis mahasiswa, tetapi 
juga mengembangkan keterampilan teknis dan artistik yang berperan dalam pembentukan soft skills. Meskipun 
menghadapi kendala seperti keterbatasan alat dan waktu, mahasiswa menunjukkan kemampuan adaptif dan solusi 
kreatif selama proses pengerjaan. Penelitian ini menegaskan pentingnya penyediaan lingkungan pembelajaran 
yang fleksibel dan aplikatif untuk mendukung pengembangan potensi kreatif mahasiswa secara maksimal. 
Kata kunci – kreativitas, mahasiswa, mini vas, botol plastik, daur ulang 

 
Abstract 

This activity aims to explore the creative process of students in a mini vase-making project as part of a community 
service initiative. Using a descriptive qualitative approach, the research investigates how students develop ideas, 
make design decisions, and effectively and innovatively utilize recycled materials. The findings reveal that 
students demonstrated a high level of creativity, particularly in selecting used materials such as plastic bottles 
and incorporating unconventional decorative elements. This project not only raised students' ecological 
awareness but also developed their technical and artistic skills, contributing to the formation of soft skills. Despite 
facing challenges such as limited tools and time, students showed adaptability and creative problem-solving 
throughout the project. This research emphasizes the importance of providing a flexible and applicable learning 
environment to maximize the creative potential of students. 
Keywords – creativity, students, mini vase, plastic bottles, recycling 

 
 

 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN   

Menurut Stenberg, Kaufman, dan Pretz (dalam Dewanti, 2018), kreativitas diartikan sebagai 
suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk menghasilkan produk yang baru, berkualitas tinggi, 
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serta berakar pada proses berpikir yang unik. Dalam pandangan ini, kreativitas tidak hanya mencakup 
hasil akhir, tetapi juga melibatkan proses berpikir individu yang mampu melahirkan ide-ide segar 
berdasarkan cara berpikir yang tidak biasa. 

Kemampuan berpikir kreatif itu sendiri merupakan proses mental yang memungkinkan 
seseorang untuk menemukan hal-hal baru yang sebelumnya belum pernah ada. Proses ini mendorong 
lahirnya gagasan-gagasan inovatif yang sangat berkontribusi terhadap pengembangan kreativitas 
personal. Menariknya, proses berpikir yang mendasari kreativitas sebenarnya tidak berbeda jauh dari 
proses berpikir sehari-hari (ordinary thinking), hanya saja dalam kreativitas, proses ini diarahkan 
secara lebih sadar dan terstruktur untuk mencapai hasil yang orisinal dan bernilai.Oleh karena itu, 
sangat penting untuk menyediakan wadah yang tepat bagi mahasiswa agar ide-ide kreatif yang 
mereka miliki tidak hanya muncul sekilas, tetapi juga dapat dikembangkan, diaplikasikan, dan 
memberikan manfaat yang nyata. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, kreativitas dan inovasi merupakan dua aspek yang sangat 
krusial dalam membentuk soft skills mahasiswa. Keduanya tidak hanya mendukung pencapaian 
akademik, tetapi juga menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja 
dan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran di perguruan tinggi perlu dirancang 
sedemikian rupa agar mampu menumbuhkan dan mengembangkan potensi kreatif mahasiswa 
(Mustika & Ain, 2020) 

Salah satu bentuk implementasi pembelajaran berbasis kreativitas ditunjukkan melalui proyek 
pembuatan mini vas. Proyek ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis dan artistik, tetapi juga 
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berpikir kritis, mengeksplorasi ide-ide kreatif, dan 
memanfaatkan bahan-bahan sederhana secara inovatif. Dengan pendekatan ini, mahasiswa didorong 
untuk tidak hanya fokus pada hasil akhir karya, tetapi juga pada proses berpikir dan pemecahan 
masalah yang terjadi selama pengerjaan proyek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses kreatif yang dilalui mahasiswa dalam 
menciptakan karya mini vas sebagai bagian dari mata kuliah Kreativitas dan Inovasi. Fokus utama 
penelitian adalah untuk memahami bagaimana mahasiswa mengembangkan ide, mengambil 
keputusan desain, serta memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih kreatif dan aplikatif di lingkungan perguruan tinggi. 

 
METODE  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai metode utama. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara menyeluruh gejala, peristiwa, atau fenomena 
yang terjadi di lapangan, berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan teramati secara langsung. 
Penelitian deskriptif kualitatif menekankan pada pemahaman mendalam terhadap objek penelitian 
melalui pengumpulan data yang bersifat naratif dan kontekstual. 
 Dalam prosesnya, metode kualitatif melibatkan serangkaian langkah penting, seperti 
merumuskan pertanyaan penelitian, menyusun prosedur pengumpulan data, melakukan wawancara 
mendalam dengan informan atau partisipan, serta menganalisis data secara induktif. Proses ini 
mencakup kegiatan mereduksi data, memverifikasi informasi, dan menafsirkan makna yang 
terkandung di balik konteks permasalahan yang diteliti (Fathoni, 2006). 
 Tujuan utama penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai kreativitas mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya melalui kegiatan 
pembuatan mini vas sebagai bagian dari mata kuliah Kreativitas dan Inovasi. Melalui metode 
deskriptif kualitatif, peneliti berupaya menggali bagaimana mahasiswa mengembangkan ide, 
berinovasi, dan mengekspresikan kreativitas mereka dalam bentuk karya seni fungsional. 
 Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari wawancara yang dilakukan terhadap 
mahasiswa yang terlibat langsung dalam proyek tersebut. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
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analisis tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola berpikir kreatif dan strategi inovatif 
yang muncul selama proses pembuatan mini vas. Dengan analisis ini, diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika proses kreatif mahasiswa dan kontribusinya terhadap 
penguatan soft skills dalam pendidikan tinggi. 
 

 
Gambar 1. 

 Dokumentasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengedepankan konsep pemanfaatan kembali limbah atau 
barang bekas secara langsung, salah satunya melalui pembuatan produk baru yang berbahan dasar 
dari material yang tidak lagi digunakan. Pendekatan ini sejalan dengan upaya pengelolaan lingkungan 
yang berkelanjutan, sekaligus mendorong kreativitas dalam menciptakan barang bernilai guna dari 
bahan yang semula dianggap sebagai sampah. 
 Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini menerapkan prinsip-prinsip Re-use dan Recycle. Prinsip 
Re-use (penggunaan kembali) mengedepankan pemilihan barang-barang yang masih memiliki potensi 
untuk digunakan ulang tanpa melalui proses pengolahan yang rumit. Tujuannya adalah untuk 
mengurangi limbah dengan memperpanjang masa pakai suatu barang. Sementara itu, prinsip Recycle 
(daur ulang) melibatkan proses pemanfaatan kembali material melalui teknologi sederhana maupun 
modern, baik yang dilakukan secara mandiri, melalui industri rumah tangga, maupun oleh industri 
non-formal. Dalam prinsip ini, limbah diolah menjadi bentuk lain yang memiliki fungsi dan nilai baru, 
sehingga dapat digunakan kembali oleh masyarakat (Setiorini, 2018). 
 Barang bekas yang digunakan dalam kegiatan ini pada dasarnya tergolong sebagai sampah 
nonorganik yang tidak dapat terurai secara alami oleh lingkungan. Meskipun demikian, limbah jenis 
ini masih sangat potensial untuk dimanfaatkan kembali, mengingat jumlahnya yang melimpah dan 
belum banyak diolah secara produktif. Oleh karena itu, penting untuk menggali potensi barang-barang 
bekas tersebut agar dapat diubah menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai estetika. 
 Dalam pelaksanaan kegiatan, diperlukan penguasaan terhadap dua aspek utama, yaitu aspek 
teknik dan aspek seni serta kreativitas. Aspek teknik mencakup kemampuan menggunakan berbagai 
peralatan pertukangan yang diperlukan dalam proses pembuatan produk, seperti lampu meja. 
Penguasaan terhadap alat-alat ini menjadi dasar penting agar proses produksi berjalan efektif dan 
hasilnya sesuai dengan fungsi yang diinginkan. Sementara itu, aspek seni dan kreativitas mencakup 
kemampuan imajinatif dan inovatif dalam menciptakan desain serta menyusun komposisi visual yang 
menarik. Aspek ini berperan penting dalam membentuk karakter estetika dari produk yang dihasilkan. 
Tanpa sentuhan seni dan kreativitas, keterampilan teknis semata tidak cukup untuk menciptakan 
produk yang unik, bernilai, dan mampu menarik minat pengguna (Alfin, 2015). 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kreativitas yang tinggi 
dalam memanfaatkan bahan daur ulang, salah satunya dengan memilih botol plastik sebagai bahan 
utama dalam pembuatan produk. Pemilihan bahan ini mencerminkan adanya kesadaran ekologis serta 
kemampuan untuk melihat potensi dari limbah yang sering kali dianggap tidak berguna. Selain itu, 
penggunaan elemen dekoratif yang berasal dari bahan-bahan tidak konvensional menunjukkan 
adanya perkembangan signifikan dalam cara mahasiswa mengekspresikan ide kreatif mereka. 
 Ketika mahasiswa diberikan kebebasan untuk berekspresi dan didorong untuk menciptakan 
produk yang berbeda dan memiliki nilai guna, mereka mampu menunjukkan peran sebagai agen 
utama dalam pengembangan kreativitas. Dukungan terhadap lingkungan pembelajaran yang fleksibel 
dan berbasis eksplorasi terbukti dapat memaksimalkan potensi inovatif mahasiswa. Namun demikian, 
dalam proses pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain keterbatasan alat, 
waktu yang terbatas untuk menyelesaikan proyek, serta tantangan teknis dalam menggabungkan 
berbagai jenis bahan menjadi satu kesatuan karya yang utuh. Meski demikian, mahasiswa 
menunjukkan kemampuan adaptif dan solusi kreatif dalam menghadapi hambatan tersebut. Mereka 
berinisiatif mencari alternatif teknik atau metode yang lebih sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga 
tetap mampu menghasilkan karya yang inovatif dan fungsional. 
 

 

Gambar 2.  
Bahan dan alat 

Gambar 3.   
Hasil Produk Kreatif 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses kreatif mahasiswa dalam pembuatan mini vas 
sebagai bagian dari mata kuliah Kreativitas dan Inovasi berperan penting dalam pengembangan soft 
skills, terutama kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan inovasi. Melalui pendekatan 
berbasis prinsip Re-use dan Recycle, mahasiswa tidak hanya belajar memanfaatkan limbah menjadi 
produk bernilai guna dan estetika, tetapi juga mengembangkan kesadaran ekologis serta keterampilan 
teknis dan artistik secara seimbang. Meskipun menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan alat 
dan waktu, mahasiswa mampu menunjukkan adaptabilitas dan inisiatif dalam mencari solusi kreatif. 
Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penyediaan lingkungan pembelajaran yang fleksibel, 
eksploratif, dan aplikatif untuk memaksimalkan potensi kreatif mahasiswa dalam konteks pendidikan 
tinggi. 

Untuk mendukung pengembangan kreativitas mahasiswa secara optimal, perguruan tinggi 
disarankan untuk merancang kurikulum yang lebih menekankan pada pendekatan berbasis praktik 
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dan eksplorasi ide, khususnya melalui proyek-proyek yang relevan dengan isu lingkungan dan 
kebutuhan masyarakat. Selain itu, institusi pendidikan perlu menyediakan sarana dan prasarana yang 
memadai, seperti peralatan kerja dan ruang berkarya, agar mahasiswa dapat mengembangkan ide-ide 
kreatif mereka tanpa terkendala aspek teknis. Mendorong kolaborasi lintas disiplin juga menjadi 
langkah strategis guna memperkaya perspektif dan pendekatan dalam proses penciptaan karya 
inovatif. Di samping itu, pelatihan keterampilan teknis dan artistik yang berkelanjutan sangat penting 
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengolah bahan, merancang desain, serta 
menghasilkan produk yang tidak hanya fungsional tetapi juga bernilai estetis. Dengan dukungan 
tersebut, mahasiswa diharapkan mampu berkembang menjadi individu yang kreatif, adaptif, dan siap 
menghadapi tantangan di dunia kerja maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
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